Analisa Putusan Berat Ringannya Penjatuhan Hukuman Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pelanggaran Lalu Lintas (Tilang)

(Studi Tentang Pengendara Roda Dua Di Surakarta) by Setyawan., Bayu Purnomo
 ANALISA PUTUSAN BERAT RINGANNYA PENJATUHAN HUKUMAN 
TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PELANGGARAN  
LALU LINTAS (TILANG)  







Disusun dan Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat 
Guna Mencapai Derajat Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 












UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2012   

 
  iv 
MOTTO 
 
Berangkat dengan penuh keyakinan 
Berjalan dengan penuh keikhlasan 
Istiqomah dalam menghadapi cobaan 
“ YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH “ 
( TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid ) 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu 
Sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah  




Artinya: “Kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggung jawabannya mengenai orang yang dipimpinnya.  


















Skripsi ini kupersembahkan untuk : 
 Bapak, Ibu, dan kakak-adikku tersayang  
 Dewi terima kasih atas cinta, kasih 
















Dengan segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang dengan Maha 
kehendak-Nya telah melimpahkan karunia dan hidayah kepada penulis, jalan lurus 
menuju keridhoan-Nya senantiasa terbuka, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul ”Analisa Putusan Berat Ringannya Penjatuhan 
Hukuman Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pelanggaran Lalu Lintas 
(Tilang) (Studi tentang Pengendara Roda Dua di Surakarta)” 
Salam dan sholawat senantiasa penulis sampaikan kepada Rosulullah 
Muhammad SAW yang dengan keteladanannya telah menjadi contoh utama 
penulis dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
Dalam menyusun skripsi ini tidak lepas dari hambatan serta kesulitan-
kesulitan, namun berkat bimbingan, bantuan, nasehat, dan saran-saran dari 
berbagai pihak, khususnya pembimbing, segala hambatan dan kesulitan-kesulitan 
tersebut akhirnya dapat diatasi dengan baik. 
Dalam kesempatan ini dengan tulus, penulis menghaturkan banyak terima 
kasih kepada: 
1. Allah SWT atas Rahmat dan HidayahNya hingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
2. Bapak Muhammad Iksan, S.H., M.H., Dekan Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang telah berkenan memberikan kesempatan pada 
saya untuk menyusun skripsi. 
3. Hartanto, S.H., M.Hum., selaku Pembimbing I yang telah mencurahkan tenaga 
dan waktu untuk memberikan bimbingan, pengarahan hingga terselesainya 
skripsi ini. 
 
  viii 
DAFTAR ISI  
Halaman  
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................  ii 
PENGESAHAN ...........................................................................................  iii 
MOTTO........................................................................................................  iv 
PERSEMBAHAN ........................................................................................  v 
KATA PENGANTAR .................................................................................  vi 
DAFTAR ISI ...............................................................................................  viii 
ABSTRAK ...................................................................................................  xi 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ........................................................  1 
B. Perumusan Masalah ..............................................................  8 
C. Tujuan Penelitian ..................................................................  8 
D. Manfaat Penelitian ................................................................  9 
E. Metode Penelitian .................................................................  10 
F. Sistematika Penulisan Skripsi ................................................  12 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Pidana dan Tindak Pidana ...........................  13 
1. Pengertian Pidana ............................................................  13 
2. Pengertian Tindak Pidana ................................................  13 
B. Pemidanaan ..........................................................................  15 
1. Pengertian Pemidanaan ...................................................  15 
  ix 
2. Subyek Hukum ...............................................................  16 
3. Tujuan Pemidanaan .........................................................  16 
4. Syarat-syarat Pemidanaan ...............................................  20 
C. Putusan Hakim ......................................................................  21 
1. Pengertian Putusan Hakim ..............................................  21 
2. Syarat-Syarat Putusan Hakim ..........................................  23 
3. Macam Putusan Hakim Pidana ........................................  24 
D. Konsep Lalu Lintas dan Kendaraan Bermotor .......................  28 
1. Konsep Lalu Lintas .........................................................  28 
2. Kendaraan Bermotor .......................................................  29 
E. Motivasi Pelanggaran ............................................................  30 
1. Pengertian Motivasi ........................................................  30 
2. Teori-Teori Kebutuhan ....................................................  31 
3. Fungsi Motivasi ..............................................................  33 
4. Macam-Macam Motivasi ................................................  33 
5. Tujuan Motivasi ..............................................................  35 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi ...................  36 
7. Pelanggaran Lalu Lintas ..................................................  38 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Struktur Pengadilan Negeri Surakarta Dan 
Kewenangannya ....................................................................  40 
1. Sejarah Pengadilan Negeri Surakarta ...............................  40 
2. Organisasi dan Tata Laksana............................................  40 
3. Struktur Organisasi Pengadilan Negeri Surakarta ............  41 
  x 
B. Motivasi Pengendara Sepeda Motor Melakukan Pelanggaran  43 
C. Pertimbangan Hakim dalam Menjatuhkan Putusan Berat 
Atau Ringan Hukuman Bagi Pelanggaran Lalu Lintas 
(Tilang) Terhadap Pengendara Kendaraan Bermotor “Roda 
Dua“ .....................................................................................  65 
BAB IV PENUTUP 
A. Kesimpulan .............................................................................  78 
B. Saran .......................................................................................  79 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
  xi 
ABSTRAK 
 
Bayu Purnomo Setyawan. C 100 080 069. Analisa Putusan Berat Ringannya 
Penjatuhan Hukuman Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pelanggaran Lalu Lintas 
(Tilang) (Studi tentang Pengendara Roda Dua di Surakarta). Skripsi. Fakultas 
Hukum. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2012 
 
Dalam penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan berat atau ringan hukuman bagi 
pelanggaran lalu lintas (tilang) terhadap pengendara kendaraan bermotor “Roda 
Dua“ (2) Mendeskripsikan motivasi pengendara sepeda motor melakukan 
pelanggaran lalu lintas. 
 
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi bersifat deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris. Metode analisis bersifat 
kualitatif, yaitu suatu pembahasan yang dilakukan dengan cara memadukan antara 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Sumber data diperoleh dari 
responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata, serta 
diperoleh dari buku atau literatur-literatur lainnya. Subjek Penelitian adalah hakim 
di Pengadilan Negeri Surakarta dan pelaku pelanggaran tindak pidana pelanggaran 
lalu lintas. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan berat atau ringan hukuman bagi 
pelanggaran lalu lintas (tilang) terhadap pengendara kendaraan bermotor “Roda 
Dua”, adalah persiapan materiil dan persiapan immaterial; (2) Alasan atau 
motivasi dari pengendara sepeda motor melakukan pelanggaran lalu lintas adalah 
a) tidak tahu peraturan; b) karena mereka mendapatkan izin dari orang tua untuk 
menggunakan kendaraan bermotor tanpa memiliki SIM asalkan tidak ditilang oleh 
polisi lalu lintas; c) penyelesaiannya bisa dilakukan tanpa mengikuti prosedur 
hukum yang berlaku melainkan dengan memberikan uang kepada petugas;                
d) karena terdesak oleh waktu; e) ketika menumpang kendaraan teman, tidak 
menggunakan helm karena teman yang ditumpangi tidak membawa helm double; 
f) apabila memungkinkan untuk melanggar, maka ia tidak segan untuk 
melakukannya walaupun  ia mengetahui bahwa hal tersebut melanggar ketentuan 
yang berlaku nekat; g) denda yang diminta oleh petugas ketika ditilang relatif 
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